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Reward dan Punisment dalam Al-Qur’an… (Sepiyah)
REWARD DAN PUNISHMENT
DALAM AL-QUR’AN

Sepiyah [footnoteRef:1] [1:   Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, email: sepiyah311293@gmail.com] 


Abstract: Salah satu metode pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan Islam adalah pemberian sanksi dan hadiah kepada peserta didik, atau yang lebih dikenal dengan metode reward dan punishment. Tulisan ini mencoba memaparkan konsep reward dan punishment dalam al-Qur’an. Intisari dari metode tersebut adalah memberikan efek jera kepada peserta didik dan meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik. Maka, dengan demikian apabila konsep yang telah diajarkan dalam al-Qur’an diikuti dengan baik dapat dikatakan akan mengahasilkan peserta didik yang baik pula.
Kata Kunci: Metode, Reward dan Punishment, al-Qur’an.

Pendahuluan
A
l-Qur’an memuat banyak aspek kehidupan manusia, tidak ada rujukan yang lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan al-Qur’an yang hikmahnya meliputi seluruh alam dan isinya, baik yang tersirat maupun tersurat tidak akan pernah habis untuk digali dan dipelajari. Ketentuan-ketentuan hukum yang dinyatakan dalam al-Qur’an dan sunah berlaku scara universal dan disemua tempat.
Ide bahwa Islam sebagai agama yang universal bukan hanya berkaitan dengan akidah dan persoalan ritual semata. Oleh karena itu, Islam tidak mengenal gagasan-gasan sekuler yang memisahkan dari politik dan kehidupun umum sosial. Dalam istilah yang sederhana, Islam digambarkan sebagai suatu cara hidup yang komprehensif.
Al-Qur’an sebagai ajaran kitab suci umat Islam didalamnya berisi petunjuk menuju arah kehidupan yang lebih baik, tinggal bagaimana manusia memanfaatkannya. Meninggalkan nilai-nilai yang ada didalamnya berarti menanti datangnya kehancuran, sebaliknya kembali kepada al-Qur’an berarti mendambakan ketenangan lahir dan batin. Karena ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an berisi kedamaian.
Menurut al-Hazami pendidikan adalah proses perubahan ke arah perbaikan. (Al-Hazami dalam Nurbaiti, 2014: 1) Sehingga pendidikan bukan hanya proses mentransfer ilmu dari guru kepada siswa. Pendidikan merupakan perubahan kebaikan, perubahan itu bisa disengaja ataupun tidak disengaja. Behavioral secara umum berasumsi bahwa hasil sebuah pendidikan adalah perubahan perilaku dan menekan efek kejadian eksternal pada individu. (Anita Wolfoklk dalam Dwi Hastuti Pungkasaril, 2014: 1) Seperti yang dikemukankan oleh Quraish Shihab “manusia dibina adalah makhluk yang memiliki unsure-unsur material (jasmani) dan imaterian (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya menghasilkan ilmu, pembinaan jiwanya menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan pembinaan jiwanya menghasilkan keterampilan. Dengan penggambungan unsur-unsur tersebut tercipta makhluk dwi dimensi dalam satu keseimbaangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman. Itu sebabnya dalam pendidikan Islam dikenal istilah adab ad-din dan adab ad-dunya. (M. Quraish Shihab, 1994: 173)
Maka, tidak berlebihan jika ada sebuah ungkapan “athariqah ahammu minal mahdah”, bahwa metode jauh lebih penting disbanding materi, karena sebaik apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh metode yang baik, maka tujuan tersebut akan sulit dicapai dengan baik. Namun bukan berarti materi tidak memiliki pernanan penting dalam pencapaian keberhasilan peserta didik, karena apabila meteri yang disampaikan tidak relevan maka akan memberikan pengaruh juga terhadap peserta didik, sehingga pendidik harus mampu menyeimbangkan antara pemahaman penyampaian materi dan penggunaan metode dalam proses belajar mengajar. Sebab metode mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap atau tidak. Oleh karena itu pemilihan metode pendidikan harus dipilih secara cermat, sesuai dengan faktor terkait, sehingga hasil pendidikan memuaskan. (Qamari Anwar dalam Cindi Pratiwi, 2014: 3)
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Firdaus dan Jani yang menyatakan bahwa pendidikan Islam bukan hanya memperoleh pengetahuan intelektual, tetapi lebih kepada pembentukan karakter individu, sehingga manusia dapat berperilaku sebagai khalifah fil ardh. (Raudatul Firdaus dan Muhammad Shah Jani dalam Nurbaiti: 1) Dengan demikian pendidikan adalah usaha perbaikan agar terjadi pada semua aspek kehidupan manusia. Hal yang berkaitan dengan keberhasilan pendidikan adalah tujuan akhir (goal) pendidikan. Tujuan akhir pendidikan menurut Badshah dan lain-lain adalah agar terjadinya keseimbangan antara perkembangan fisik dan mental. (Syeh Naeem Badshah dalam Nurbaiti: 1) Ini berarti, kedua aspek yang dimiliki manusia yaitu aspek fisik dan mental harus dikembangkan secara seimbang (balance), karena baik aspek fisik maupun mental memiliki peran yang sama dalam membentuk sikap seseorang.
Melihat fenomena yang terjadi, nampaknya di zaman sekarang ini aspek-aspek pendidikan Islam khususnya metode pendidikan Islam adalah yang sangat sulit dipraktekkan dalam dunia pendidikan yang menciptakan pendidikan yang lebih Islami, karena pada umumnya pendidik hanya menggunakan metode itu-itu saja yang dikembangkan oelh dunia barat dalam proses pendidikannya. 
Lantas bagaimana sejauh ini al-Qur’an memandang metode mengajar dalam dunia pendidikan terlebih dalam metode punishment dan reward yang kerap kali menjadi momok menakutkan akhir-akhir ini dalam dunia pendidikan. Maka dengan demikan ini, penulis akan coba menyajikan bagaimana al-Qur’an memandang pentingnya metode punishment dan reward dalam pendidikan.
Pengertian Reward dan Punishment
Reward dalam bahasa Indonesia diartikan dengan ganjaran, hadiah, upah dan pahala, membalas dan memberi penghargaan. Reward dalam pendidikan adalah memberi penghargaan, memberi hadiah pada anak untuk angka-angkanya atau prestasinya. Reward adalah alat pendidikan refresif yang bersifat menyenangkan dan membangkitkan atau mendorong anak berbuat sesuatu yang lebih baik terutama anak malas. Reward diberikan kepada anak yang mempunyai prestasi-prestasi dalam pendidikan, memiliki kerajinan dan tingkah laku yang baik sehingga dapat dijadikan contoh teladan bagi kawan-kawannya. (HM. Hofi Anshari dalam Rusdiana Hamid, 2006: 68) Dalam memberikan reward, seorang pendidik harus menyesuaikan dengan perbuatan-perbuatan atau pekerjaan anak didik dan jangan sampai menebalkan sifat materialis pada anak didik terhadap upah atau balas jasa perbuatan yang dilakukan.
Reward harus diberikan pada saat yang tepat yaitu sesudah anak didik berhasil (jangan ditunda), jangan diberi janji, karena akan dijadikan tujuan kegiatan. (Wens Tanlian dalam Rusdiana Hamid: 68.) Reward diberikan kepada anak dengan maksud sebagai penghargaan dan rasa bangga atas pekerjaan dan prestasi anak, sekaligus agar anak melakukannya terus menerus, meningkatkan semangat dan motivasi serta minat dalam bekerja dan belajar. Peran reward dalam proses belajar mengajar cukup penting terutama sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku siswa. Hal ini berdasarkan pertimbangan logis, diantaranya reward biasanya dapat menimbulkan motivasi siswa, selain itu juga memiliki pengaruh positif dalam diri siswa.
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa reward dalam pendidikan Islam adalah suatu pemberian yang diberikan kepada siswa karena telah melakukan kebaikan dan juga merupakan pembinaan yang dipandang sebagai proses sosial dapat melahirkan anak yang berwatak sosial, yang meraih watak kemanusiaannya yang memiliki bekal nilai-nilai yang mematuhi perintah serta larangan sosial yang merupakan syarat bagi tercapainya kehidupan anak yang baik dan stabil.
Sedangkan punishment dalam bahasa keseharian adalah pemberian sanksi atau hukuman. Dalam pengertian terminologi punishment adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja menyebabkan penderitaan terhadap seseorang yang menerima hukuman, sebagai akibat dari kesalahan yang dibuatnya. (Rusdiana Hamid: 68) Ngalim Purwanto mengemukakan punishment (hukuman) adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh (orang tua, guru dan lain sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. (Ngalim Purwanto, 2006: 184) Punishment diberikan bukan sebagai bentuk siksaan baik fisik maupun rohani, melainkan sebagai usaha mengembalikan siswa ke arah yang baik dan memotivasinya menjadi pribadi yang imajinatif, kreatif, dan produktif. (Malik Fajar dalam Umi Masruroh, 2007: 41)
Dengan demikian maka dapa disimpulkan bahwa punishment memiliki tujuan perbaikan, bukan menjatuhkan hukuman pada anak didik dengan alasan balas dendam. Maka dari itu seorang pendidik dan orang tua dalam menjatuhkan hukuman haruslah seksama dan bijaksana.
Bentuk Reward dan Punishment
Untuk menentukan hadiah apa yang pantas dan baik diberikan kepada peserta didik merupakan suatu hal yang sulit. Karena hadiah sebagai alat pendidikan banyak sekali macamnya, hadiah pada dasarnya dapat berupa materi dan non materi, yang berupa materi seperti barang atau benda, dan non materi tentu lebih luas lagi seperti pujian, perhatian pengahargaan dan lain-lain. Menurut Muhmmad macam-macam hadiah adalah sebagai berikut: Pujian yang baik (memberi kata-kata yang menggembirakan); Berdoa; Menepuk Pundak; Memberi pesan; Menjadi pendengar yang baik; Mencium buah hati dengan kasih saying. (Muhammad bin Jamil Zainu, 2002: 142-144) Hadiah dapat juga berupa benda yang menyenangkan dan berguna bagi anak-anak seperti: pensil, buku tulis, makanan ringan, permaian dan lain sebagainya. (Ngalim Purwanto, 2006: 183) Seperti yang telah disebutkan diatas, bahwa punishment harus diberikan agar memberikan jera dan mengarah kepada pendidikan. Macam-macam punishment:
Punishment Prenventif
Punishment prenventif yaitu punishment yang diberikan dengan maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Punishment ini bermaksud ini bermaksud mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran dilakukan. (Ngalim Purwanto, 2006: 189) Adapun bentuk dari punishment preventif adalah sebagai berikut: Tata tertib; Anjuran dan perintah; Larangan; Paksaan, dan Displin
Punishmen Represif 
Punishmen represif yaitu punishment yang dilakukan oleh karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi, punishment ini dilakukan setelah adanya pelanggaran. (Ngalim Purwanto, 2006: 189) Adapun bentuk dari punishment represif adalah: Pemberitahuan; Teguran; Peringatan; Hukuman; dan Ganjaran
Dalil Berkenaan dengan Reward dan Punishment
Berangkat dari surat al-Zalzalah ayat 7-8 penulis berkesimpulan bahwa Allah memberikan gambaran kepada manusia bahwa semua akan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya, hal ini sebagaimana penjelasan para mufasirin dibawah ini:
Tafsir al Maraghi
Menurut Ahmad Mustafa al Maraghi perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan kaum kafir, tidak bisa menyelamatkan dirinya dar siksa karena kafirnuya. Karena kafirnya itu mereka tetap langgeng sebagai penghuni neraka dalam keadaan yang sengsara secara terus menerus. Dan yang dimaksud dengan ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa amal kebaikan kaum kafir itu dilebur dan tidak bisa menyelamatkan untuk dirinya, ialah bahwa amal-amal kebaikan tersbut tidak bisa menyelamatkan dirinya dari siksa karena kekafirnyannya. Sekalipun ada siksaan yang diperingan karena dosa-dosa yang dilakukan, selain dosa yang disebabakan oleh kekafirnya. Sedang dosa yang disebabkan sikap kafir, sama sekali tidak bisa diperingan. Kepastian ini berdasarkan firman Allah yang artinya:
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.”
Firman Allah di atas yang berbunyi fala tuzlamu nafsun syai’an (maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun), menunjukkan pengertian yang cukup jelas, bahwa kaum mu’min maupun kafir, sama-sama akan diperlakukan secara adil di dala peng-hisab-an (perhitungan amal), dan setiap individu pasti akan menerima balasan kelak di hari kiamat. Sebuah riwayat yang mengatakan bahwa Hatim (serorang dermawan di masa jahiliyah) diringankan siksannya karena kedermawanan. Abu Lahab diringankan sisksanya karena ikut bergembira ketika Muhammad SAW dilahirkan ke dunia.  (Ahmad Mustafa al Maraghi, 1993: 384-385)
Tafsir fi Zhilalil Qur’an
Menurut Sayid Quthb kabaiakan atau kejahatan yang dilumpuhkan dalam ukuran seberat Zahra pun, akan dihadirkan dan dilihat oleh pelakunya, serta akan diperoleh balasannya. Dengan demikian, manusia tidak boleh meremehkan sedikit pun terhadap amal perbuatannya, baik atau jelek, juga tidak boleh dia mengatakan “ini Cuma kecil tidak diperhitungkan dan tidak ditimbang”. Hendaklah manusia merasa takut didalam menghadapi semua perbuatan, yakni seperti takutnya menghadapi timbangan yang cermat dan dapat menimbang berat ringannya Zahra itu. Timbangan ini tidak akan dijumpai bandingan dan padanannnya di bumi, melainkan dalam hati yang beriman. Hati yang takut terhadap penimbangan kebaikan dan kejelekan mesti seberat Zahra. Sayyid Quthb, 2001: 325-326)
Tafsir al-Wasith
Menurut Wahbah Zuhaili, didalam ayat tersebut Allah memberitahukan orang yang melakukan suatu perbuatan pasti Dia melihat sedikit atau banyak. Orang mukmin melihat kebaikan secara keseluruhan, sementara orang kafir tidak melihat kebaikan apapun diakherat karena kebaikannya telah disegerakan di dunia. Imam Ahmad, Muslim dan lainnya meriwayatkan hadis Aisyah ra., ia berkata: “aku bertanya wahai Rasululloh, bagaimana menurutmu perbuatan yang dilakukan Abdulloh bin Jud’an seperti kebaikan, menyambung tali silaturahim, dan memberi makan, apakah ia mendapatkan pahala?”, beliau menjawab: “tidak”. Karena ia samasekali tidak pernah mengucap “Rabb ampunilah kesalahanku pada hari kiamat.” (Wahbah az-Zuhaili, 2013: 868-869)
Dalil Reward dalam Al-Qur’an
Dalam bahasa Arab, reward (hadiah) diistilahkan dengan tsawab. Kata ini banyak ditemukan dalam al-Qur’an, khususnya ketika membicarakan tentang apa yang akan diterima oleh seseorang, baik di dunia maupun di akhirat dari amal perbuatannya. Kata tsawab selalu diterjemahkan kepada balasan yang baik. Seiring dengan hal ini, makna yang dimaksud tsawab dalam kaitannya dengan pendidikan adalah pemberian ganjaran yang baik terhadap perilaku baik dari anak didik.
Dalam al-Qur’an Allah SWT memang tidak menuliskan kata reward (hadiah) secara eksplisit tertuju kepada sebuah pemaknaan hadiah, melainkan kalimat yang Allah gunakan dalam al-Qur’an adalah sebuah kebaikan yang akan dibalas kebikan sebagaimana Allah menjanjikan reward atau hadiah dalam surat ali Imran ayat 148 kepada umat manusia yang berbuat kebaikan. (QS, Ali Imran: 148) Ayat tersebut secara tidak langsung merupakan bentuk pengakuan terhadap pemberian pahala/hadiah dalam rangka pendidikan dan pembinaan umat. Kaitan dengan reward (hadiah) dalam pendidikan seperti telah penulis sebutkan diatas bahwa reward bukan hanya sebatas materi benda melainkan juga non-materi yang dalam hal ini adalah pujian, penghargaan dan lain sebagainya. dalam surat an-najm: 31 dikemukakan adanya metode pujian yang dengan kata lain metode ini bertujuan merangsang motivasi peserta didik untuk lebih bergairah dan bersemangat mengikuti pembelajaran atau proses pendidikan yang dia terima.
Perlu digaris bawahi bahwa ayat tersebut memberikan kepada kita kebebasan memilih sesuatu hal perbuatan Allah sendiri yang menciptakan serta behak mengaturnya semua dalam genggaman kekuasaannya. Sehingga kalau dia menghendaki niscaya kamu beriman dan memeluk agamnyanya, tetapi itu tidak Dia memberi balasan yakni hukuman (punishment) yang setimpal kepada orang-orang yang berbuat jahat disebabkan apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik yakni surge yang tidak terlukisakan dengan kata-kata keindahan dan kenikmatannya. Itulah sebabnya satu reward dan punishment bagi manusia di dunia ini. Siapa yang berbuat baik maka akan mendapatkan reward berupa ganjaran dari Allah dan sebaliknya, siapa yang berbuat jahat maka akan mendapatkan punishment berupa hukuman atau teguran dari Allah supaya cepat bertobat dan meninggalan kebatilan.
Jika dikaitkan dalam dunia pendidikan ayat di atas memberi gambaran bahwa pendidik memberikan kebebesan kepada peserta didik dalam memilih kemana peserta didik hendak melangkah, jika ia memilih berbuat baik, patuh terhadap gurunya maka sang guru pasti akan memberikan reward, namun sebaliknya jika peserta didik memilih melawan perintah guru maka sang guru akan memberikan punshiment yang setimpal dengan apa yang dia lakukan. (Al-Zalzalah: 7-8) Selain ayat diatas Allah SWT telah memberikan gambaran metode reward yakni apabila melakukan suatu kebaikan yang akan dibalas dengan kebaikan pula. (QS, Ar-Rahman: 60) Sebetulnya kebaikan yang yang dilakukan oleh manusia adalah untuk diri sendiri sebagaimana firmanya dalam Al-Qur’an Al-Jaatsyiah: 15
Dalam hal ini penulis dapat menyimpul beberapa janji Alah kepada manusia yang berbuat kebaikan, dan mencoba mengkaitkannya dalam dunia Pendidikan antara lain: Allah memberikan reward berupa hikmah dan ilmu tertuang dalam Al-Qur’an (Yusuf: 22); (Al-Qashahs: 14); (al-Baqarah: 269). Allah memberikan petunjuk dan rahmat dalam Al-Qur’an (Luqman: 1-3); (al-A’raf: 56). Allah mengahapus kesalah kita dalam Al-Qur’an (Huud: 14). Allah memberikan balasan di dunia dan di akhirat tang baik-baik dalam Al-Qur’an (Huud: 115); (ali-Imran: 148); dan (ali-Imran 84-85). Allah akan mengabadikan jasa kita untuk di jadikan contoh oleh orang-orang kemudian, hal ini tertuang dalam Al-Qur’an (As-Shafat: 108-110); (An-Nisa: 125). Allah akan selalu beserta orang-orang yang berbuat baik dan bertawa kepadanya, hal ini tertuang dalam Al-Qur’an (Al-Ankabut: 69); (An-Nahl: 128)
Begitu besar hadiah (reward) Allah kepada orang-orang yang berbuat kebaikan. Jika dikaitkan dalam dunia pendidikan tentu hal ini gambaran yang luar bisa bagi sebuah lembaga pendidikan untuk memberikan sebuah penghargaan yang besar kepada orang-orang yang berbuat kebaikan dan berprestasi. Baik prestasi tersebut besar maupun kecail.
Dalil Punishment (Hukuman) Dalam al-Qur’an
Punishment (hukuman) dalam al-Qur’an dalam bahasa Arab yaitu ‘iqab, di dalam al-Qur’an disebutkan kurang lebih 20 kali dalam 11 surat, di antaranya adalah surat Ali-Imaran ayat 11, dan al-Anfal ayat 13. Dimana i’qab diartikan hukuman (siksa) yang ditujukan atas balasan dosa sebagai akitab perbuatan jahat manusia. Dalam pendidikan Islam I’qab diartikan sebagai preventif dan represif, serta merupakan balasan (hukuman) atas perbuatan tidak baik peserta didik. Memberikan punishment kepada anak disyariatkan dalam Islam. Para fuqaha, terutama yang mempunyai perhatian terhadap permasalahan pendidikan anak, membolehkan pendidikan anak dengan menggunakan punishment dalam urusan sholat dan kondisi lainnya yang menuntut hal demikian. Hanya saja punishment menurut mereka dtidaklah mutlak tanpa batas. Para fuqaha telah membentenginya dengan berbaiaki bingkai agar dapat menjamin punishment itu memainkan perannya dalam memperbaiki dan meluruskan tingkah laku anak. Punishmen janganlah menjadi tujuan dan ajang pelampiasan amarah, dan balas dendam kepada anak.
Sebagaimana telah sebutkan di atas bahwa punishment Allah SWT dalam al-Qur’an adalah ditujukan kepada orang-orang yang buat dosa dan melanggar perintahnya. Maka dengan demikian dapat penulis simpulkan beberapa ayat yang menurut penulis adalah cara Allah memberikan hukuman dan teguran terhadap hambanya antara lain; Peringatan dan Azab Allah bagi orang berplaing dari al-Qur’an (az-Zukhsruf: 36-37); Hukuman Allah bagi orang-orang Dzalim (al-a’raf: 41); Allah menghukum sesuai dengan perbuatannya (an-Nisa: 123); dan Balasan Allah bagi orang-orang yang menyulitkan orang lain (al-Buruj: 10) Ayat-ayat tersebut hanyalah beberapa dari cara Allah memberikan punishment kepada orang-orang yang melanggar perintahnya
Catatan Akhir
Penulis memandang bahwa al-Qur’an masih tetap relevan dijadikan rujukan dunia pendidikan. Sehingga ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an sebaiknya ditafsirkan dengan sudut pandang yang lebih luas. Punishment dan reward merupakan salah satu aspek yang perlu dikaji dalam Al-Qur’an. Munculnya konsep pemahaman yang baik akan menjadikan penerapan metode
punishmen dan reward diterapkan dengan baik. Lebih kurang dari 200 ayat dalam al-Qur’an yang menggambarkan
tentang punishment dan reward itu bisa dijadikan rujukan bagi para pendidik untuk mengaplikasikannya dalam pengajaran. Bentuk-bentuk yang disajikan oleh penulis tidak menjadi dasar acuan dalam penerepannya. Pemberian apapun sebagai wujud punishment maupun reward, pada intinya tidak menolak
bahwa metode itu bukanlah sebagai cara balas dendam yang massif dan struktural.
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